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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN 

MASYARAKAT DI DESA CIKUPA KABUPATEN TANGERANG 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 

1. Apa ibu/bapak mengetahui 

Tradisi Munggah Molo ? 

Iya, tahu tentang Munggah Molo.  

2. Apa tujuan dari Tradisi 

Munggah Molo ? 

Tujuan dari digunakan Tradisi Munggah 

Molo untuk slametan kepada rumah yang 

mau ditempati. 

3. Apa bahan-bahan yang 

digunakan pada prosesi Tradisi 

Munggah Molo yang berada di 

Desa Cikupa ? 

Bahan yang digunakan yaitu satu batang 

tebu, seikat padi, kelapa, dan Bendera 

Merah Putih (Bendera Indonesia). 

4. Apa saja simbol yang 

terkandung dari bahan-bahan 

yang digunakan dalam prosesi 

Tradisi Munggah Molo ? 

1. Tebu (simbol hidup manis dan 

banyak rezeki). 

2. Padi (simbol kemakmuran). 

3. Kelapa (simbol kekuatan hidup) 

4. Bendera Merah Putih (simbol 

kebangsaan dan nasionalisme). 

5. Kapan hari untuk pelaksanaan 

Tradisi Munggah Molo di Desa 

Cikupa ? 

1. Tidak ditentukan hari 

pelaksanaan dari Tradisi 

Munggah Molo (yang penting 

tiang-tiang rumah sudah 

terpasang baru bisa dilaksanakan 

prosesi Tradisi Munggah Molo). 

6. Bagaimana prosesi dari 

pelaksanaan Tradisi Munggah 

Molo di Desa Cikupa ? 

 

1. Menyiapkan makanan untuk 

dibagikan ke tetangga. 

2. Bahan sudah disiapkan ada seikat 

padi, satu batang tebu, satu 

kelapa, dan Bendera Merah Putih. 

3. Munggah Molo siap dinaikkan ke 

bagian atas rumah tepatnya di 

bagian kayu-kayu atas dari 

rumah. 

7. Dari mana Tradisi Munggah 

Molo bisa ada ? 

Tradisi Munggah Molo berasal dari 

ajaran Agama Hindu. Namun sudah 

diteruskan ke Walisongo, sehingga 

orang-orang yang beragama Islam bisa 



 

 

 

menggunakan Tradisi Munggah Molo 

dengan memakai ciri khas Islam. 

8. Apa yang membuat Desa 

Cikupa menjadi salah satu desa 

yang strategis di Kabupaten 

Tangerang ? 

Karena di Desa Cikupa banyak dibangun 

pabrik-pabrik. Sehingga banyak 

masyarakat yang tinggal di Desa Cikupa 

dan saling bersosialisasi dalam 

pekerjaan. 

9. Bagaimana jika bahan-bahan 

yang digunakan tidak lengkap 

dalam prosesi Tradisi Munggah 

Molo ? 

Pelaksanaan dari Tradisi Munggah Molo 

tidak sah (menurut kepercayaan orang 

Jawa). 

10. Bagaimana tanggapan 

ibu/bapak mengenai Tradisi 

Munggah Molo yang berada di 

Desa Cikupa ? 

Ada yang mengatakan Tradisi Munggah 

Molo baik digunakan di masa sekarang 

supaya tidak hilang, ada yang 

mengatakan baik-baik saja digunakan 

selama tidak mengganggu agama, dan 

ada yang menanggapi belum percaya 

sama Tradisi Munggah Molo, tetap 

dilakukan karena sudah menjadi tradisi 

di kampung-kampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DESKRIPSI WAWANCARA 

 

1. Narasumber  : Siti Aisyah 

Umur   : 68 tahun 

Judul Wawancara : Tradisi Munggah Molo  

Waktu Wawancara : 12 Desember 2021 pukul 16:35 WIB 

Tempat Wawancara : Kampung Kawidaran, Kecamatan Cikupa 

Pewawancara : Nenek minta izin ya mau bertanya untuk keperluan di 

skripsi, apa nenek tahu tentang Tradisi Munggah Molo ? 

Narasumber : Iya tahu Tradisi Munggah Molo, tradisi yang dipakai 

secara turun-temurun sampai sekarang ini (di Desa Cikupa). Tapi di Desa 

Cikupa itu ya sudah jarang sebenarnya yang pakai Tradisi Munggah 

Molo. 

Pewawancara : Tujuan dilaksanakan Tradisi Munggah Molo itu untuk 

apa ? 

Narasumber : Sebenarnya ini menurut kepercayaan orang-orang Jawa, 

Tradisi Munggah Molo dilakukan di kalangan masyarakat di Desa Cikupa 

karena terdapat serangkaian tahapan-tahapan dalam prosesi Tradisi 

Munggah Molo yang begitu sakral untuk kelangsungan pemilik rumah, 

sehingga selalu diberikan keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan 

dalam menjalani hidup. 

Pewawancara : Kapan pastinya Tradisi Munggah Molo digunakan di 

kalangan orang-orang pedesaan apa nenek tahu ? 

Narasumber : Belum diketahui pada tahun berapa Tradisi Munggah 

Molo pertama kali digunakan sama masyarakat yang berada di Jawa.       

 



 

 

 

2. Narasumber  : Hernawati 

Umur   : 51 tahun 

Judul Wawancara : Tradisi Munggah Molo  

Waktu Wawancara : 13 September 2023 

Tempat Wawancara : Kampung Sikluk, Kecamatan Cikupa 

Pewawancara : Ibu mau nanya untuk keperluan skripsi, apa ibu tahu soal 

Tradisi Munggah Molo ?   

Narasumber : Tradisi Munggah Molo itu termasuk tradisi yang sering 

digunakan pada zaman dulu ya, sekarang masih ada Tradisi Munggah 

Molo tetapi jarang digunakan oleh masyarakat di Desa Cikupa. Yang mau 

menggunakan Tradisi Munggah Molo biasanya masyarakat yang berada 

di desa saja. 

Pewawancara  : Apa tujuan dari Tradisi Munggah Molo itu ? 

Narasumber  : Tujuan dari digunakan Munggah Molo di atas rumah 

sebelum bagian atap rumah untuk penangkal bahaya, mencegah penyakit 

bagi keluarga yang menempati rumah yang dipasang Munggah Molo, dan 

membuat rumah menjadi bercahaya pada saat orang lain melihat rumah 

yang menggunakan Munggah Molo. 

Pewawancara : Apa saja bahan-bahan yang digunakan dalam Tradisi 

Munggah Molo ? 

Narasumber : Ada bahan-bahan yang digunakan dalam prosesi Tradisi 

Munggah Molo yaitu tebu, padi digantung di kayu bagian atas rumah, 

kelapa, dan dililit dengan Bendera Merah Putih.   

 



 

 

 

3. Narasumber  : Sutiana 

Umur   : 50 tahun 

Judul Wawancara : Tradisi Munggah Molo 

Waktu Wawancara : 12 Desember 2021 pukul 16:35 WIB 

Tempat Wawancara : Kampung Kawidaran, Kecamatan Cikupa 

Pewawancara : Ibu mau nanya untuk keperluan skripsi, apa pendapat ibu 

tentang Tradisi Munggah Molo ? 

Narasumber : Tradisi Munggah Molo yang berupa berdoa terhadap 

rumah yang mau ditempati. Sebenarnya tidak banyak yang menggunakan 

Tradisi Munggah Molo di Desa Cikupa, namun masih ada yang 

menggunakan hingga sekarang di Desa Cikupa, termasuk di rumah saya 

sendiri, Sutiana. Awalnya Sutiana belum tahu Tradisi Munggah Molo 

maksudnya untuk apa saja ya, setelah diberi saran oleh keluarga untuk 

harus memakai Tradisi Munggah Molo. Kata pihak keluarga Sutiana 

maksud dilakukan Tradisi Munggah Molo untuk menolak bala akhirnya 

Sutiana menjadi tahu maksud dari Tradisi Munggah Molo.  

4. Narasumber  : Arifin Muhamad Soleh  

Umur   : 48 tahun  

Judul Wawancara : Tradisi Munggah Molo 

Waktu Wawancara : 10 Juli 2023 pukul 17:00 WIB   

Tempat Wawancara : Kampung Kawidaran, Kecamatan Cikupa 

Pewawancara : Pak, mau bertanya tahu Tradisi Munggah Molo itu apa ? 

Narasumber : Orang Sunda menyebut Tradisi Munggah Molo itu 

dengan nama naik Congcit, namun penggunaan kata Munggah Molo lebih 

banyak digunakan oleh masyarakat di Jawa.  

 



 

 

 

Pewawancara : Tradisi Munggah Molo itu asal muasal dari mana ya pak? 

Narasumber  : Menurut Arifin Muhamad Soleh, Tradisi Munggah Molo 

berasal dari ajaran Hindu yang sudah diteruskan sama Walisongo 

tepatnya pada masa Kerajaan Majapahit sampai Tradisi Munggah Molo 

digunakan di Agama Islam. 

Pewawancara : Apa bapak tahu tujuan Tradisi Munggah Molo itu untuk 

apa ? 

Narasumber : Untuk slametan terhadap rumah yang mau ditempati. 

Pewawancara : Apa saja bahan-bahan yang digunakan dalam Tradisi 

Munggah Molo ya pak ? 

Narasumber : Dalam Tradisi Munggah Molo biasanya memakai 

Bendera Merah Putih (simbol kebangsaan dari Negara Republik 

Indonesia), padi (simbol kemakmuran hidup), tebu (untuk hidup yang 

manis dan banyak rezeki bagi pemilik rumah), menggunakan paku emas 

(dalam mengkuatkan Munggah Molo di bagian kayu yang berada di atas 

rumah sebelum bagain atap rumah). 

5. Narasumber  : Suryani 

Umur   : 43 tahun 

Judul Wawancara : Tradisi Munggah Molo 

Waktu Wawancara : 8 Mei 2023 pukul 16:00 WIB  

Tempat Wawancara : Kampung Kawidaran, Kecamatan Cikupa 

Pewawancara  : Ibu mau bertanya ya ini untuk keperluan skripsi, 

apa ibu tahu tentang Tradisi Munggah Molo ? 



 

 

 

Narasumber  : Iya tahu sedikit, Tradisi Munggah Molo itu 

termasuk adat yang sudah dilaksanakan secara turun-temurun dan lebih 

banyak digunakan di kampung-kampung termasuk di Desa Cikupa, ada 

yang melakukan Tradisi Munggah Molo namun tidak begitu dominan 

karena dampak dari perubahan zaman juga.  

Pewawancara  : Apa ibu tahu manfaat digunakan Tradisi Munggah 

Molo ? 

Narasumber  : Saya tidak begitu tahu secara lebih ya, hanya tahu 

untuk menolak bala saja. Sebenarnya bukan dari Munggah Molo yang 

bisa menolak bala. Namun, saat prosesi Tradisi Munggah Molo 

berlangsung dibacakan doa-doa  oleh kiyai dan masyarakat sekitar yang 

membuat Allah SWT mengabulkan doa-doa dari kiyai dan masyarakat 

sekitar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Dalam rangka penelitian untuk penulisan skripsi yang berjudul 

“TRADISI MUNGGAH MOLO DI DESA CIKUPA KABUPATEN 

TANGERANG” maka saya melakukan wawancara dengan para 

narasumber yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dikaji. 

Yang bertandatangan di bawah ini 

Nama  : Nabilla Amalia Wijaksana 

NIM  : 181350067 

Alamat  : Kp. Kawidaran Ds. Cibadak Kec. Cikupa  

   Kab. Tangerang-Banten  

Jur/Fak : SPI/Ushuluddin dan Adab 

Menyatakan telah melakukan wawancara pada tanggal 12 Desember 2021 

dengan narasumber 

Nama  : Siti Aisyah   

Usia  : 68 tahun 

Sebagai : Narasumber  

Alamat  : Kp. Kawidaran Rt 10/Rw 03 Kabupaten Tangerang 

Demikian surat ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

  

   Serang, 12 Desember 2021 

 

Narasumber     Pewawancara 

 

 

 



 

 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Dalam rangka penelitian untuk penulisan skripsi yang berjudul 

“TRADISI MUNGGAH MOLO DI DESA CIKUPA KABUPATEN 

TANGERANG” maka saya melakukan wawancara dengan para 

narasumber yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dikaji. 

Yang bertandatangan di bawah ini 

Nama  : Nabilla Amalia Wijaksana 

NIM  : 181350067 

Alamat  : Kp. Kawidaran Ds. Cibadak Kec. Cikupa  

  Kab. Tangerang-Banten  

Jur/Fak : SPI/Ushuluddin dan Adab 

Menyatakan telah melakukan wawancara pada tanggal 13 September 

2023 dengan narasumber 

Nama  : Hernawati 

Usia  : 51 tahun 

Sebagai : Narasumber (Salah Satu Tokoh Masyarakat di Desa Cikupa)  

Alamat  : Kampung Sikluk, Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang   

Demikian surat ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

    Serang, 13 September 2023  

Narasumber                   Pewawancara 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Dalam rangka penelitian untuk penulisan skripsi yang berjudul 

“TRADISI MUNGGAH MOLO DI DESA CIKUPA KABUPATEN 

TANGERANG” maka saya melakukan wawancara dengan para 

narasumber yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dikaji. 

Yang bertandatangan di bawah ini 

Nama  : Nabilla Amalia Wijaksana 

NIM  : 181350067 

Alamat  : Kp. Kawidaran Ds. Cibadak Kec. Cikupa  

  Kab. Tangerang-Banten  

Jur/Fak : SPI/Ushuluddin dan Adab 

Menyatakan telah melakukan wawancara pada tanggal 12 Desember 2021 

dengan narasumber 

Nama  : Sutiana  

Usia  : 50 tahun 

Sebagai : Narasumber 

Alamat  : Kp. Kawidaran Rt 10/Rw 03 Kabupaten Tangerang  

Demikian surat ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

  

                             Serang, 12 Desember 2021  

Narasumber         Pewawancara 

 

 

 

 

 



 

 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Dalam rangka penelitian untuk penulisan skripsi yang berjudul 

“TRADISI MUNGGAH MOLO DI DESA CIKUPA KABUPATEN 

TANGERANG” maka saya melakukan wawancara dengan para 

narasumber yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dikaji. 

Yang bertandatangan di bawah ini 

Nama  : Nabilla Amalia Wijaksana 

NIM  : 181350067 

Alamat  : Kp. Kawidaran Ds. Cibadak Kec. Cikupa  

  Kab. Tangerang-Banten  

Jur/Fak : SPI/Ushuluddin dan Adab 

Menyatakan telah melakukan wawancara pada tanggal 10 Juli 2023 

dengan narasumber 

Nama  : Arifin Muhamad Soleh 

Usia  : 48 tahun 

Sebagai : Narasumber (Salah Satu Tokoh Masyarakat, Ustadz di  

   Desa Cikupa)  

Alamat  : Kp. Kawidaran Rt 10/Rw 03 Kabupaten Tangerang  

Demikian surat ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

  

      Serang, 10 Juli 2023  

Narasumber     Pewawancara 

 

 

 

 



 

 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Dalam rangka penelitian untuk penulisan skripsi yang berjudul 

“TRADISI MUNGGAH MOLO DI DESA CIKUPA KABUPATEN 

TANGERANG” maka saya melakukan wawancara dengan para 

narasumber yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dikaji. 

Yang bertandatangan di bawah ini 

Nama  : Nabilla Amalia Wijaksana 

NIM  : 181350067 

Alamat  : Kp. Kawidaran Ds. Cibadak Kec. Cikupa  

   Kab. Tangerang-Banten  

Jur/Fak : SPI/Ushuluddin dan Adab 

Menyatakan telah melakukan wawancara pada tanggal 8 Mei 2023 

dengan narasumber 

Nama  : Suryani 

Usia  : 43 tahun 

Sebagai : Narasumber 

Alamat  : Kp. Kawidaran Rt 10/Rw 03 Kabupaten Tangerang  

Demikian surat ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

  

     Serang, 8 Mei 2023   

Narasumber     Pewawancara 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Bersama Siti Aisyah (masyarakat di Desa Cikupa, mengetahui tentang 

Tradisi Munggah Molo) 

 

Bersama Hernawati (Sebagai tokoh yang dikenal oleh masyarakat di Desa 

Cikupa, sebagai masyarakat di Desa Cikupa, yang mendirikan Majlis 

Miftahul Mubarokah, mengetahui tentang Tradisi Munggah Molo) 



 

 

 

 

Bersama Sutiana (masyarakat di Desa Cikupa, mengetahui tentang Tradisi 

Munggah Molo) 

 

Bersama Arifin Muhamad Soleh (masyarakat di Desa Cikupa, mengetahui 

Tradisi Munggah Molo)  



 

 

 

Bersama Sutiana (masyarakat di Desa Cikupa, mengetahui tentang Tradisi 

Munggah Molo) 

 
 

 

Bersama Suryani (masyarakat di Desa Cikupa, mengetahui Tradisi 

Munggah Molo) 



 

 

 

Munggah Molo yang berada di dalam rumah Sutiana di Desa Cikupa  

 

Memperlihatkan Munggah Molo di Rumah Sutiana di Desa Cikupa 

 



 

 

 

Munggah Molo di Rumah Sutiana (terlihat Bendera Merah Putih, seikat 

padi, kelapa yang sudah kering, dan satu tebu) 

 

Munggah Molo di rumah Sutiana (terlihat batang tebu)  

 

 

 

 


